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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. PENELITIAN TERDAHULU

Setelah peneliti melakukan kajian terdahulu, maka peneliti berhasil
menemukan hasil penelitian yang berkaitan dengan judul yang akan peneliti
bahas dalam skripsi ini. Hasil penelitian tersebut berupa skripsi dengan judul:
Implementasi Menegemen Program Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Kenakalan Siswa di Madrasah Aliyah Negeri ( MAN ) Jember 2
Tahun Pelajaran 2009/2010, oleh Faria Yunita Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri ( STAIN ) Jember Tahun 2009/2010 .

Fokus penelitian tersebut adalah persoalan bagaimana manajemen
program bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa, dari hasil
penilian yang di,akukan adalah : Implementasi Menejemen program
bimbingan dan koseling yang ada di MAN Jember 2 sudah dapat dikatakan
berhasil dalam mengatasi kenakalan siswanya. Peneliti tersebut menyatakan
bahwa bimbingan dan konseling dilakukan secara maksimal tidak akan
berhasil jika pembagian tugas personil bimbingan tidak jelas.

Tetapi penelitian yang kami lakukan berbeda dengan yang dilakukan
saudari Farida Yunita, perbedaannya terletak dijenis lembaga yang diteliti
dimana MAN Jember 2 di bawah Naungan Departemen Agama (DEPAG),
Sedangkan SMA Negeri Jatiroto dibawah naungan DEPDIKNAS dengan

sedikit waktu jam pelajaran untuk pelajaran agama Islam.
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Hal yang juga kami anggap berbeda adalah focus penelitian seperti
yang kami tulis di babl dan tahun penelitian, dimana penelitian yang
dilakukan oleh farida yunita tersebut dilakukan pada tahun ajaran 2009/2010
yang tentunya sangat berbeda dengan kondisi dan situasi di tahun sekarang ini
yakni tahun pelajaran 2011/2012. Dan juga kami anggap berbeda dari
penelitian yang dilakukan oleh saudari Farida Yunita mengarah terhadap
kenakalan siswa sedangkan penilitian yang kami lakukan lebih mengarah
pada bagaimana cara mendidik siswa dalam membentuk karakter bangsa
dengan yang di jalankan oleh petugas bimbingan dan konseling mulai dari
Perencanaan program, Pelaksanaan serta Evaluasi dari program-program
yang telah di terapkan. Sehingga kami termotivasi untuk meneliti masalah
tersebut dengan judul Impelmentasi Bimbingan Konseling dalam Membentuk
Karakter Bangsa di Sma Negeri Jatiroto Kecamatan Jatiroto Kabupaten

Lumajang Tahun Pelajaran 2011/2012.

KAJIAN TEORI
1. Konsep Dasar Bimbingan Konseling
Telah dimaklumi bersama bahwa bimbingan dan konseling
merupakan salah satu komponen dalam keseluruhan sistem pendidikan
khususnya di sekolah. Oleh karena itu setiap personal sekolah setidaknya
memahami makna Bimbingan dan Konseling serta dapat menempatkan
diri secara tepat dalam pelaksanaanya. Di pihak lain, guru sebagai salah

satu pendukung unsur pelaksana pendidik mempunyai tanggung jawab
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sebagai pendukung pelaksana layanan bimbingan di sekolah, di samping
menggunakan pendekatan bimbingan dalam proses belajar mengajar. Agar
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik maka para guru dituntut untuk
memiliki wawasan yang memadai terhadap konsep-konsep dasar
Bimbingan dan Konseling di sekolah.

Kebanyakan orang dewasa ini kemungkinan punya ide yang kabur
mengenai apa sebenarnya konseling, karna istilah itu sekarang sangat luas
digunakan. Namun kesalah pahaman dan ketidak sepakatan masih banyak
di temui tentang apa sebenarnya perbedaan antara pemberian nasehat,
konseling, psikoterapi dan istilah lain yang mirip.

Bila ditinjau dari segi sejarah perkembangannya ilmu bimbingan dan
konseling di Indonesia, maka sebenarnya istilah bimbingan dan konseling
pada awalnya dikenal dengan istilah bimbingan dan penyuluhan yang
merupakan terjemahan dari istilah guidance and counseling.

Akan tetapi dlam perkembangan bahasa Indonesia selanjutnya pada
tahun 1970 sebagai awal dari amsa pembangunan Orde Baru, istilah
penyuluhan yang merupakan terjemahan dari kata Counseling dan
mempunyai konotasi psychological-counseling, banyak pula dipakai dalam
bidang-bidang lain, seperti penyuluhan pertanian, penyuluhan KB,
penyuluhan gizi, penyuluhan hukum, penyuluhan agama, dan lain
sebagainya, yang cenderung diartikan sebagai pemberian penerangan atau
informasi bahkan kadang-kadang hanya dalam bentuk pemberian ceramah

atau pemutaran film saja. Menyadari perkembangan pemakaian istilah
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yang demikian, maka sebagian para ahli bimbingan dan penyuluhan
Indonesia yang tergabung dalam oraganisasi profesi IPBI (Ikatan Petugas
Bimbingan Indonesia) mulai meragukan ketepatan penggunaan istilah
penyuluhan. Sebagai terjemahan dari istilah counseling tersebut. Oleh
karena itu sebagian dari mereka berpendapat, sebaiknya istilah penyuluhan
itu dikembalikan ke istilah aslinya yaitu counseling, sehingga pada saat itu
dipopulerkan istilah bimbingan dan konseling untuk ilmu ini, tetapi ada
pula sebagian ahli bimbingan dan penyuluhan yang berpendapat bahwa
kalau istilah guidance diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
istilah bimbingan, istilah counseling harus pula dicarikan istilah bahasa
Indonesianya. Berdasarkan pemikiran yang demikian maka ada para ahli
itu ada yang menggunakan istilah bimbingan dan wawanwuruk, bimbingan
dan wawanmuka, bimbingan dan wawancara untuk memberi nama bagi
ilmu ini. Namun diantara sedemikian banyak istilah tersebut, saat ini yang
paling populer adalah istilah Bimbingan dan Konseling.

a. Pengertian Bimbingan

Secara terminologi bimbingan merupakan terjemahan dari guidance
yang berasala dari kata “to guide” yang artinya menunjukan,
membimbing, menuntun. Secara umum bimbingan dapat diartikan
sebagai suatu bantuan atau tuntunan, tetapi tidak semua bentuk bantuan
dan tuntunan adalah bimbingan.jikaada seorang mahasiswa menolong
seorang Ibu di pasar dengan membawakan barang belanjaannya maka

bantuan dalam bentuk ini bukanlah suatu bimbingan. Bantuan dalam
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pengertian Bimbingan dan Konseling haruslah memenuhi syarat-syarat

tertentu.

Pada prinsipnya bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau
bantuan dan bantuan atau pertolongan itu merupakan hal yang pokok
dalam bimbingan. Tetapi sekalipun bimbingan merupakan pertolongan,
namun tidak semua pertolongan dapat disebut bimbingan, bimbingan

merupakan suatu pertolongan yang menuntun.

b. Pengertian Konseling

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 802) konseling berarti
pemberian bimbingan oleh orang yang ahli kepada seseorang dengan
menggunakan metode psikologis. Sedangkan dalam situs Wikipedia
bahasa Indonesia, konseling adalah “proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang mengalami
sesuatu masalah (konsele) yang bermuara pada teratasinya masalah
yang dihadapi klien.

Konseling berbeda dalam formalitas dari interaksi dimana
ketrampilan konseling di gunakan. Konseling biasanya ditandai dengan
adanya perjanjian eksplisit antara konselor dan kliennya untuk bertemu
di tempat tertentu, pada waktu yang teleh disepakati dan dalam kondisi
kerahasiaan yang tertib, dengan parameter etis, waktu telindungi dan

tujuan yang spesifik.
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Adapun Prinsip Mengenai Bimbingan Konseling :

e Pertama, Bimbingan  merupakan  suatu  proses  yang
berkesinambungan, sistematis, berencana, terus-menerus dan terarah
kepada tujuan.

e Kedua, Bimbingan merupakan proses membantu individu,sehingga
tidak ada unsur paksaan finansial dalamnya.

e Ketiga. Bahwa bantuan di berikan kepada setiap individu yang
memerlukannya di dalam proses perkembangannya. Hal ini berarti
bimbingan diberikan kepada siapa saja baik anak SD maupun
Mahasiswa Perguruan Tinggi. Hal ini menepis kekeliruan akan
pemahaman bimbingan seperti ; bimbingan hanya untuk anak
sekolahan,, bimbingan hanya diperlukan untuk anak yang nakal saja
dan yang keliru bahwa bimbingan hanya untuk pemuda saja
sedangkan orang dewasa tidak memerlukannya.

e Keempat, bimbingan yang diberikan melalui pelayanan bimbingan
bertujuan agar individu dapat mengembangkan dirinya secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

e Kelima, Yang menjadi sasaran bimbingan adalah agar individu dapat
mencapai kemandiriannya (tercapai perkembangan yang optimal

dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.
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e Keenam, untuk mencapai tujuan bimbingan ,digunakan pendekatan
pribadi atau kelompok dengan memanfaatkan berbagai teknik dan
media bimbingan.

e Ketujuh, layanan bimbingan yang diberikan dengan menggunakan
berbagai macam media dan teknik itu dilakukan dalam suasana
asuhan yang normatif.

o Kedelapan, untuk melaksanakan kegiatan bimbingan diperlukan
orang-orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam
bidang bimbingan. ( layanan bimbingan tidak boleh diberikan oleh

siapa saja/sembarangan orang ).

Konsep Karakter Bangsa

karakter ini berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi ‘positif’,
bukan netral. Jadi, ‘orang berkarakter’ adalah orang punya kualitas moral
(tertentu) yang positif. Dengan demikian, pendidikan membangun
karakter, secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola
perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif
atau yang baik, bukan yang negatif atau yang buruk.

Membina karakter bangsa bertujuan agar bangsa yang bersangkutan
mampu bersikap dan bertingkah laku dengan sepatutnya sehingga mampu
mengantar bangsa menuju kesuksesan hidup. Kesuksesan hidup suatu
bangsa tergantung bagaimana bangsa tersebut dapat membawa diri sesuai
dengan cita-cita yang didambakannya, serta mampu untuk mengantisipasi

secara tepat tantangan zaman. Dengan demikian sumber karakter adalah
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belief system yang telah terpatri dalam sanubari bangsa, serta tantangan

dari luar sehingga akan membentuk sikap dan perilaku yang akan

mengantar bangsa mencapai kehidupan yang sukses. Bagi bangsa

Indonesia belief system ini tiada lain adalah Pancasila yang di dalamnya

terdapat konsep, prinsip dan nilai yang merupakan faktor endogen bangsa

Indonesia dalam membentuk karakternya. Dalam rangka memahami

karakter bangsa maka perlu difahami konsep, prinsip dan nilai yang

terkandung dalam Pancasila.

1)

2)

Ada tujuh pilar karakter bangsa diantaranya sebagai berikut :
Religius

Adalah sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang di anutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang yang dilaksanakan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat di percaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.

Manusia hidup taqdirnya adalah bermuamalah, melakukan
interaksi dan relasi social dengan yang lainnya. Dalam sebuah
interaksi ada kepercayaan, dan kepercayaan inilah kunci dari
suksesnya muamalah seseorang. Dalam bermuamalah dibutuhkan
kejujuran dan kepercayaan. Jujur dan percaya merupakan hukum

sebab akibat. Akibat tidak adanya sifat jujur adalah hilangnya
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kepercayaan orang lain. Jika kepercayaan orang hilang maka

kerugianlah yang akan di derita si pembohong.

3) Toleransi

Toleransi berasal dari kata “ Tolerare ” yang berasal dari bahasa
latin yang berarti dengan sabar membiarkan sesuatu. Jadi pengertian
toleransi secara luas adalah suatu sikap atau perilaku manusia yang
tidak menyimpang dari aturan, dimana seseorang menghargai atau
menghormati setiap tindakan yang orang lain lakukan.

Dari pengertian lain menjelaskan bahwa toleransi adalah sikap
dan tindakan yang menghargai perbdaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya(sri narwati,
2011: 29).

4) Disiplin

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, Disiplin berarti melatih
batin dan watak supaya perbuatannya menaati tata tertib. Disiplin diri
berarti melatih diri melakukan segala sesuatu dengan tertib dan teratur
secara berkesinambungan untuk meraih impian dan tujuan yang ingin
dicapai dalam hidup (Sarwan Martinus, 2001:94).

Dalam salah satu buku refrensi yang saya kutip disiplin adalah
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan (Sri narwanti, 2011 : 29).
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5) Kerja Keras
Kerja keras adalah suatu sikap kerja yang penuh dengan motivasi
(semangat) untuk mendapatkan apa yang dicita-citakan. Bekerja
adalah kewajiban bagi setiap orang untuk memperoleh keberhasilan.
Tanpa bekerja, manusia tidak akan pernah memperoleh apa yang
diharapkan. Dengan bekerja keras, manusia telah melakukan suatu

kewajiban.

Sebagaimana firman Allah swt.
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Artinya: ‘Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu maka Allah dan rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S. At-Taubah: 105).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kerja keras
adalah perilaku yang menunjukkan upaya yang sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif
Kata kreatif berasal dari bahasa inggris “create” yg berarti

menciptakan, creation artinya ciptaan. Kemudian kata tersebut

diadopsi kedalam bahasa Indonesia yaitu kreatif yg memiliki
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kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yg baru.
Ciri-Ciri orang yg kreatif :

1) Memiliki banyak ide dan kemauan

2) Memiliki jiwa yang suka dengan tantangan

3) Selalu mencoba dengan sesuatu yg baru

4) memiliki jiwa yang professional

7) Mandiri

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Seandainya anak
kecil yang masih menyusu sampai umur dua tahun dan sang ibupun
tidak menyapihnya maka kemungkinan besar anak tersebut akan
menyusu sampai usia remaja, hal tersebut tidak mustahil bisa terjadi.
Dari sini perlu peranan seorang ibu untuk menyapih anaknya
kemudian mengajarkanya kepada hal baru yang lebih menambah sikap
kemandirian sianak, misalnya membuat susu sendiri, mengambil
makan sendiri dan makan sendiri hal tersebut perlu dicontohkan dan
diajarkan oleh orang tua, agar sianak dalam perkembanganya bisa
menentukan sikap dan bisa mandiri.

Jadi dalam membentuk kemandirian tersebut harus ada yang
mengarahkan dan memberikan contoh bagaimana berperilaku yang
mandiri dimana hal ini diperankan oleh orang tua, guru atau saudara

yang lebih tua dari sianak.
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3. Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Membentuk Karakter

Bangsa
Sebagai seorang guru konseling, dalam pembentukan karakter bangsa

terhadap anak didik di harapkan harus mampu melakukan Peran sebagai

berikut :

a. Guru sebagai korektor, dimana guru harus dapat membedakan nilai
yang baik dan nilai yang buruk.

b. Guru sebagai inspirator, harus dapat memberikan ilham yang baik bagi
kemajuan anak didik.

c. Guru sebagai informator, dapat memberikan informasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Guru sebagai organisator, memiliki kegiatan pengelolaan akademik.

e. Guru sebagai motivator, mendorong anak didik agar bergairah dan
aktiv belajar.

f. Guru sebagai fasilitator, menyediakan fasilitas yang memberikan
kemudahan anak didik dalam belajar.

g. Guru sebagai pengelola kelas, mampu mengolah suasana agar anak
didik tidak jenuh dalam belajar.

h. Guru sebagai evaluator, menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur
dengan memberikan penilaian menyangkut intrinsic dan ekstinsik.

4. Strategi

Pengertian strategi yang di kutip oleh Dr. H. Suhadi Winoto di dalam

buku managemen berbasis sekolah Istilah strategi berasal dari kata benda
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strategos yang merupakan gabungan dari kata stratos (militer) dan ago
(pemimpin). Dalam kamus kamus The American Herritage Dictionary
(1976) disebutkan bahwa strategi is the secience or art of the melitary
command as applied to overal planning and conduct of large-scale combat
oprations. Selanjutnya dikemukakan pula bahwa strategi adalah the art or
skill of using stratagems (a military manoeuvre) designed to deceive or
surprise and enemy in politics, business, courtship, or the like. (2011;
119).

Menurut Dr. H. Suhadi Winoto (2011; 120) strategi adalah upaya
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas strategi dalam konteks
implementasi bimbingan konseling dalam membentuk karakter bangsa
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam
kurun waktu tertentu.

Didalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki
tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-
prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan

memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.

. Membangun Karakter Bangsa Di Sekolah

Anak-anak adalah generasi yang akan menentukan nasib bangsa di

kemudian hari, karakter anak-anak yang terbentuk sejak sekarang akan
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sangat menentukan karakter bangsa di kemudian hari. Karakter anak-anak
akan terbentuk dengan baik, jika dalam proses tumbuh kembang mereka
mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan diri secara leluasa.
Namun, proses pembinaan dan pendidikan karakter ini harus menjadi
usaha sadar dan terencana karena “karakter tidak dapat di bentuk dengan
mudah dan dalam waktu singkat”. Belakangan ini mulai tumbuh kesadaran
baru Indonesia tentang kesadaran menumbuhkan karakter bangsa di
sekolah.

Pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu
program prioritas pembangunan nasional, pendidikan karakter ini di
tempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan
nasional yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermorakl,
beretika, berbudaya, dan beradap berdasarkan falsafah pancasila.

Beberapa elemen yang sangat menunjang salam pembentukan karakter
bangsa di sekolah, antara lain :

a) Guru Sebagai Pendidik Karakter
Guru bukan sembarang pekerjaan, melainkan profesi yang
pelakunya memerlukan berbagai kelebihan, baik terkait dengan
kepribadian, akhlak, spiritual, pengetahuan dan ketrampilan. Guru

adalah sebagai penunjang utama dalam pembentukan karakter di

sekolah. Dalam perspektif psikologis, guru adalah role model yang

perlakuannya akan diimitasi (ditiru) oleeh muridnya. Pada ranah yang

lebih tinggi, murid bahkan akan mengidentifikasikan diri dengan
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gurunya, perilaku dan pola kebiasaan sang guru. Dengan demikian
karakter anak didik sesungguhnya akan sangat tergantung dari karakter
pendidiknya.

Pendidikan yang di tangani oleh guru yang berkarakter akan
melahirkan generasi yang berkarakter pula. Guru sebagai sentral
pengamatan dan teladan bagi siswa didiknya. Karakter yang di
perlihatkan dan di ajarkan oleh guru akan tertanam dalam memori siswa
dan akan menjadi master watak dan perilaku dalam menjalani
kehidupannya kelak.

b) Keterlibatan Dan Keterpaduan Semua Pihak

Dalam memikul beban pendidikan di butuhkan kerjasama yang
penting, semua pihak yang terlibat di sekolah memikul tanggung jawab
dan peran masing-masing dalam membangun pendidikan, dan dalam
pembangunan karakter ini tidak hanya pihak sekolah saja yang terkait di
dalamnya, peran orang tua, masyarakat dan Negara tidak kalah penting.
Maka para penggiat pendidikan karakter mencoba melukiskan pilar-
pilar penting karakter dengan menunjukkan hubungan yang sinergis
antara keluarga-sekolah-masyarakat dan dunia usaha (Business).

Kesimpulannya, semua memiliki peran masing-masing untuk dapat
melakukan dan menerapkan pendidikan karakter di sekolah, tentu saja
sesuai dengan kedudukan, tugas dan funsi masing-masing. Yang di

perlukan sejak awal dalam pemahaman tentang pentingnya pendidikan
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membangun karakter tersebut, karna pendidikan harus dilakukan secara

sadar dan terencana.

Implementasi Bimbingan Konseling Dalam Membentuk Karakter
Bangsa Di Sekolah

Bimbingan dan konseling sangat urgen dalam kehidupan manusia jika
mampu mengkaji secara mendalam, dan harus disadari bahwa manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah yang sempurna dan mendapat amanat,
sebagai pemimpin dimuka bumi. Dengan demikian manusia akan
menumbuh-kembangkan potensi dirinya sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, perkembangan itu baik terkait dengan orang lain atau kelompok,
maka hal ini sesuai dengan dimensi-dimensi kemanusiaan yang
mempunyai beberapa kecenderungan, di antaranya: Pertama, manusia
antara yang satu dengan yang lainya terdapat perbedaan, yang akan sesuai
dengan kebutuhan dan pola pikir mansuia itu sendiri. Kedua, manusia
sebagai makhluk sosial membutuhkan interaksi dengan orang lain, dimana
manusia akan saling melengkapi dari kekurangan yang satu dengan yang
lain. Ketiga, kehidupan tidak bersifat acak ataupun sembarangan, tetapi
mengikuti aturan-aturan tertentu. Hampir semua kegiatan manusia, baik
perseorangan maupun kelompok, mengikuti aturan-aturan tertentu.
Keempat, juga dari sudut tinjauan agama, kehidupan tidak semata-mata
kehidupan di dunia fana, melainkan juga menjangkau kehidupan di

akhirat. (Priyatno, 1999: 12)
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Pengaruh pendidikan, misalnya membawa pengaruh yang beraneka
ragam terhadap anak, yang terdiri dari lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan masyarakat. Semua itu membawa dampak-
dampak positif atau negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak yang harus diamati terus oleh pendidik.

Para pembimbing pada saat ini harus bersikap optimis dalam
melaksanakan tugas membimbing dan mengarahkan potensi pertumbuhan
dan perkembangan anak bimbing sesuai dengan bakat, kemampuannya
melalui proses yang tepat arah. Sebagai makhluk pribadi dan makhluk
sosial ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, dalam pribadi masing-masing anak
telah dianugerahi Tuhan kelengkapan-kelengkapan mental-psikologis dan
fisiologis yang oleh agama (Islam) disebut fitrah.

Kegiatan bimbingan dan konseling dapat mencapai hasil yang efektif
bilamana dimulai dari adanya program yang disusun dengan baik, dengan
maksud untuk memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik dalam belajar. Dalam melaksanakan program bimbingan dan
konseling, yaitu setelah jelas permasalahan yang dihadapi terlebih dahulu
diadakan perencanaan program yang akan dilaksanakan, implementasi
(pelaksanaan) program yang telah direncanakan dan selanjutnya diadakan
evaluasi yaitu untuk mengetahui faktor penyebab terlaksana atau tidaknya

program tersebut. (Soetjipto, 1999: 92-93)



i Library

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 30

Dari rumusan yang telah disebutkan di atas, maka:
a. Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling
Perencanaan bimbingan konseling di sekolah merupakan langkah

utama yang sangat penting dalam keseluruhan proses pendidikan di
sekolah pada umumnya, khususnya proses pembimbingan yang
bermakna secara luas perencanaan ini dimaksudkan untuk mengarahkan
dan mengarahkan dana dan tenaga yang terbatas, dan managemen
waktu sehingga dapat menyumbang tercapainya tujuan pendidikan
secara optimal. Pentingnya perencanaan bimbingan dan konseling
secara lebih rinci dijabarkan sebagai berikut :

1) Perencanaan bimbingan dan konseling merupakan usaha untuk
menetapakan atau merumuskan cara untuk mencapai tujuan. Oleh
karena itu, perencanaan dapat memberikan arah usaha kegiatan
dengan lebih jelas. Dengan kejelasan arah ini, usaha pembimbingan
dan konseling dapat dilaksanakan dengan efisien dan -efektif.
Sebaliknya, tanpa arah yang jelas guru pembimbing tidak dapat
mengetahui apakah hasil yang dicapai tidak menyimpang dari
kerangka tujuan yang telah ditetapkan itu.

2) Dengan perencanaan bimbingan dan konseling memungkinkan untuk
dapat mengetahui sampai sejauh mana tujuan program yang di
tetapkan telah di capai. Dengan demikian, perbaikan-perbaikan

terhadap penyimpangan dari tujuan dapat dilakukan sedini mungkin
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sehingga dapat menghindari pemborosan akibat dilaksanakannya
usaha-usaha yang tidak menunjang kegiatan pencapaian tujuan.

3) Dengan  perencanaan  bimbingan dan  konseling  untuk
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang timbul dalam usaha
pencapaian tujuan dengan mengetahui adanya hambatan tersebut
dapat di cari alternatife pemecahai. Kesadaran akan adanya
hambatan membantu untuk selalu waspada dalam memecahkan
persoalan yang timbul dengan memperhitungkan akibatnya. Oleh
karena itu, guru pembimbing harus mempunyai kepekaan yang
tinggi terhadap kemungkinan adanya gangguan dalam usaha
bimbingan konseling serta meningkatkan keterampilan dalam
mengatasi hambatan itu.

4) Dengan perencanaan bimbingan dan konseling memungkinkan untuk
menghindarkan pertumbuhan dan perkembangan suatu usaha yang
tidak terkontrol. Misalnya dalam kegiatan masuk kelas, kita
mampunyai kecenderungan untuk memberikan layanan informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswa dengan asumsi bahwa kita harus
memberikan hal-hal yang di anggap penting bagi mereka.

5) Dengan perencanaan bimbingan konseling yang jelas dan
pencapaiannya yang realistis, dapat menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya eksistensi bimbingan konseling di sekolah, dan adanya
kejelasan kegiatan bimbingan untuk memperlancar tercapainya

tujuan pendidikan pada umumnya.
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Ada dua macam prioritas yang mendukung dalam penerapan
bimbingan, antara lain sebagai berikut :
a) Menentukan Tujuan
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu
usaha atau kegiatan selesai. Maka begitu juga layanan Bimbingan
dan Penyuluhan karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang
berproses melalui tahapan-tahapan dan tingkatan-tingkatan,
bahwa tujuan program dinyatakan dalam suatu rumusan menganai
tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah menerima
program tersebut.
b) Menentukan Program
Agar pelayanan bimbingan dan konseling itu berjalan dengan
baik di sekolah, maka hendaklah didasarkan pada suatu program
yang disusun secara matang, sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai pada sekolah yang bersangkutan, sebagai pedoman dalam
penyusunan program bimbingan dan konseling
Tahap persiapan penyusunan program ini mempunyai arti
yang penting untuk menarik perhatian dan minat dalam kegiatan
bimbingan dan penyuluhan di sekolah, serta menentukan tolak
ukur program bimbingan dan penyuluhan. Juga memelihara
suasana psikologis yang menguntungkan, karena semua pihak
terlibat di dalamnya untuk ikut serta secara aktif berpartisipasi

sejak awal kegiatan dalam persiapan penyusunan program.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tahap persiapan
merupakan seperangkat kegiatan mengumpulkan berbagai hal
yang dibutuhkan untuk penyusunan program dan pengadaan
kelengkapannya. Dalam tahap persiapan, penyusunan program
bimbingan ini butuir-butir keiatan yang di lakukan adalah study
kelayakan.

Studi kelayakan adalah merupakan seperangkat kegiatan
dalam mengumpulkan berbagai informasi tentang hal-hal yang
dibutuhkan untuk penyusunan program bimbingan konseling di
sekolah. Dari hasil pengkajian di atas, beberapa kemungkinan
yang akan diambil sebagai kesimpulan bahwa : 1) suatu kegiatan
sangat layak untuk dilaksanakan. 2) kegiatan kurang layak untuk
dilaksanakan. 3) kegiatan tidak layak untuk dilaksanakan.

b. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

Pada tahap pelaksanaan rencana program merupakan saat atau
momen proyek dilaksanakan dan bergabung dengan proses pelaksana
atau manajemennya. Dalam tahap ini, sumber-sumber manusia, dana,
materiil dialokasikan, jadwal dan waktu proyek ditetapkan, demikian
juga hal-hal lain yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek, seperti
mekanisme pendelegasian wewenang, pembagian tugas dan tanggung
jawab dan sebagainya. (Harjanto, 1997 : 19) Sehingga dalam

pelaksanaan program bimbingan dan konseling perlu adanya :
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1) Layanan pengumpulan data
2) Koordinasi
Dalam pendistrubusian setiap kerja personil pelaksana perlu
dilakukan penelaahan kebutuhan untuk kebiasaan kerja personil
pelaksana, yang mana pada lembaga pendidikan terdiri dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator guru Bimbingan dan
Penyuluhan, guru fak, wali kelas, guru mata pelajaran dan staf
administrasi, (Ridwan, 1998: 179). Dari tugas personil pelaksana
tersebut  dibutuhkan koordinasi atau kerja sama sehingga
implementasi program dalam Bimbingan dan Penyuluhan dapat
dilakukan secara maksimal.
3) Pengawasan
Fungsi = pengawasan  terhadap layanan  bimbingan
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sukardi antara lain adalah
memantau, menilai, memperbaiki, menigkatkan dan
mengembangkan kegiatan layanan bimbingan di skeolah (2000, 65).
Dalam hal ini pengawasan yang dilakukan bukanlah sebagai
pemeriksaan saja dari orang yang lebih tahu kepada bawahan untuk
diberi tahu. Tetapi lebih pada proses pembinaan terhadap pelayanan
Bimbingan dan Konseling dan membantu memperbaiki dan
meningkatkan pengelolaan Bimbingan dan Konseling di sekolah
sehingga tercapai kondisi kegiatan leyanan Bimbingan dan

Konseling yang sesuai dengan prosedur.
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c. Evaluasi bimbingan konseling

Mengapa harus diadakan evaluasi ? Pelayanan bimbingan
konseling meruakan suatu proses, sehingga untuk mengetahui
keberhasilan proses tersebut perlu dilakukan evaluasi, selain itu juga
bimbingan konseling meuakan kegiatan yang betujuan sehingga untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya tujuan perlu di evaluasi. Pada
dasarnya evaluasi adalah memberikan pertimbangan atau nilai
berdasarkan criteria terentu Evaluasi juga bias bermakna upaya
menelaah atau mnganalisis pogram layanan BK yang telah atau yang
sedang di laksanakan untuk mengembangkan dan memperbaiki
program bimbingan secara khusus dan secara umum.

Menurut Harjanto (1997:19) tahap evaluasi selama rencana
dilaksanakan, perlu ditetapkan mekanisme evaluasi tentang kemajuan
yang dicapai serta mendeteksi devisi atau penyimpangan. Proses
evaluasi dilaksanakan secara berkesinambungan, sedangkan pelaporan
dapat dilakukan pada akhir proses pelaksanaan. Proses evaluasi
dilakukan pada tahap pelaksanaan program yang telah ditetapkan; dan
dilaksanakan pada tahap akhir yaitu untuk mengetahui kemajuan yang
telah dicapai.

1) Evaluasi Pelaksanaan
Evaluasi pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling
merupakan suatu usaha untuk menilai demi peningkatan mutu

program Bimbingan dan Konseling di sekolah. sesuai dengan
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pendapat Ridwan yang berbunyi ‘“Penilaian atau evaluasi program
yang berfungsi sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan
program agar diketahui efektifitas rencana program dan tindak
lanjutnya”. (Ridwan, 1998: 56).

Hasil keputusan dalam evaluasi pelaksanaan sangatlah
penting, karena hasilnya adalah informasi yang sangat dibutuhkan,
baik ketika proses sedang berlangsung, baru berakhir, sehingga pada
akhir implementasi program. Hasil-hasil keputusan dalam penilaian
tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
evaluasi kemajuan, Untuk menghasilkan strategi dan teknik baru
yang sesuai dengan kebutuhan subyek layanan Bimbingan dan
Konseling dan peningkatan mutu program Bimbingan dan Konseling
di sekolah.

2) Evaluasi Kemajuan

Menurut Isaac dalam Ridwan mengemukakan tentang model
evaluasi kemajuan artinya memantau indikator-indikator dari
kemajuan. (1998: 55) Pada langkah evaluasi kemajuan ini ditentukan
apakah ada atau tidak tujuan-tujuan yang dicapai dan sejauhmana
pencapaiannya, pada tahap ini sering dilakukan analisis tentang
kekuatan dan kelemahan program dengan rekomendasi untuk
perubahan dimasa mendatang.

Sehingga pada pelaksanaan evaluasi kemajuan ini juga

diadakan penelitian, dengan mengumpulkan data dari hasil
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pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling secara sistematis,
menarik kesimpulan atas dasar data hasil evaluasi yang diperoleh,
mengadakan penafsiran dan merencanakan langkah-langkah

perbaikan.



